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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the relationship of family functioning with 

adolescent self-control which is moderated by gender. The subjects in this study were 516 

middle adolescents who attended high school / equivalent in Bawean Island. Family 

functioning is measured using the Family Assessment Device (FAD) while self-control is 

measured using the Self-Control Scale (SCS). Data analysis method used in this study is 

Moderate Regression Analysis (MRA). The results of the analysis in this study indicate that 

the functioning of families with self-control has a significant effect with Beta = 0.446 with p = 

0.000 (p <0.01). However, gender proved unable to moderate the functioning of the family 

with self-control. In addition, from a separate analysis this study also explained that self-

control of adolescent boys and girls alike. 

Keywords: Family Functioning, Self-Control, Gender, Adolescents. 

 PENDAHULUAN  

Bawean merupakan pulau kecil dan 

terpencil yang terletak di laut jawa 

dengan luas 196,3 kilometer persegi. 

Hanya ada dua kecamatan yang tidak 

begitu luas di Bawean yaitu Kecamatan 

Sangkapura yang terdiri dari 17 desa dan 

Kecamatan Tambak dengan 13 desa yang 

melingkupinya. Sebagian besar orang 

bawean lebih mengenal Malaysia atau 

Singapura daripada negara sendiri 

Indonesia. Hal ini disebabkan sebagian 

besar masyarakat Bawean berdiaspora ke 

kedua negara jiran tersebut, meskipun ada 

juga yang tersebar dibeberapa negara lain. 

Masa remaja merupakan periode 

perkembangan yang menjadi transisi dari 

masa kanak-kanak ke dewasa. 

Perkembangan remaja sangat kompleks; 

melibatkan interaksi antara proses 

perkembangan biologis dan kognitif yang 

mendasar, dan lingkungan unik yang 

dihuni oleh remaja [1]. Dinamika 

perubahan psikologis yang  tidak 

terkontrol akan memungkinkan remaja 

terlibat kenakalan. Remaja yang terlibat 

kenakalan secara psikologis disebabkan 

adanya konflik batin, mudah frustrasi, 

memiliki emosi yang labil, tidak peka 

terhadap perasaan orang lain, dan 

perasaan rendah diri [2]. Sebaliknya, 

remaja yang memiliki kontrol diri tinggi 

juga memungkinkan mereka memiliki 

sedikit konflik, lebih mampu 

mengoordinasikan tujuan hidup dan 

memiliki prestasi akademik [3]. Hal ini 

penting bagi remaja karena pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat 
menentukan bagi perkembangan dan 

kualitas hidup dari setiap manusia,  
khususnya perkembangan remaja [4]. 

Kontrol diri muncul sebagai suatu 

sifat di awal masa kanak-kanak dan 

menunjukkan stabilitas sedang pada anak-

anak pra-sekolah. Namun demikian, 

perubahan naturalistik dalam 

pengendalian diri memang terjadi [5]. 

Salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kontrol diri adalah pola 

asuh. Kontrol diri dapat berkembang 

melalui interaksi antara karakteristik 
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individu dan lingkungan keluarga, di 

mana regulasi diri yang baik 

mempromosikan hubungan orangtua-anak 

yang positif yang pada gilirannya 

berkontribusi terhadap kontrol diri yang 

baik [6]. 

Kontrol diri atau kemampuan untuk 

mengendalikan diri mulai berkembang 

ketika masa remaja [7]. Menurut 

Gottfresdson dan Hirschi dari waktu ke 

waktu perbedaan gender tidak pernah 

berubah, tindakan-tindakan kriminal yang 

terjadi selama ini lebih banyak dilakukan 

laki-laki dari para perempuan 

dikarenakan perbedaan kontrol diri dan 

perlakuan orang tua pada mereka [8].  

Kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengubah 

kondisi dan respons termasuk pikiran, 

perasaan, dan tindakan [9]. Dengan 

demikian, kontrol diri membuat orang 

menghambat atau mengubah respons 

batin mereka dan menahan diri untuk 

tidak melakukan hal-hal yang tidak 

diinginkan [10]. Remaja yang memeliki 

kontrol diri rendah lebih memilih 

aktivitas fisik untuk kegiatan mental,  

egois [11], dan cenderung merespon 

lingkungan dengan cara yang berlebihan. 

Selain itu, remaja yang memiliki kontrol 

diri tidak tinggi cenderung mempunyai 

teman yang menyimpang [12].  
Perbedaan jenis kelamin dalam 

perilaku nakal dan kriminal tampaknya 

menjadi invariant dari waktu ke waktu 

dan tempat [3]. Bahkan lebih lanjut 

dijelaskan bahwa variabilitas budaya 

tidak begitu berpengaruh dalam penyebab 

kejahatan. Perbedaan gender, diakui 

secara luas mempengaruhi kejahatan dan 

kenakalan dengan anak laki-laki 

menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi. 

Remaja laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan dalam beberapa hal yang 

sering kali tidak diperhatikan [13], 

diantaranya disebabkan tingkat kontrol 

diri yang berbeda antara anak laki-laki 

dan perempuan [14]. Meskipun terjadi 

perubahan sosial, gender tetap menjadi 

kategori sosial utama yang membentuk 

nilai orang, persepsi dan sikap. Selain itu, 

penilaian, persepsi, keputusan dan 

tindakan perempuan berbeda dari laki-

laki dalam cara mereka memecahkan 

masalah [15]. 

Seorang yang memiliki kontrol diri 

rendah lebih menyukai tantangan dan 

resiko, memiliki temperamen buruk dan 

tidak peka terhadap penderitaan orang 

lain. Anak-anak mengembangkan kontrol 

diri sampai pada tingkat dimana orang tua 

mereka menetapkan aturan, memantau 

perilaku mereka, menerapkan sanksi pada 

setiap pelanggaran secara konsisten 

dalam dekade pertama kehidupan anak. 

Setelah dekade pertama ini kontrol diri 

anak akan stabil bahkan ketika remaja, 

anak tidak akan mudah terpengaruh oleh 

pergaulan yang salah [16]. 

Orang tua memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan anak-anak 

mereka dari lahir hingga dewasa. Orang 

tua yang penyayang, suportif, dan sensitif 

untuk kebutuhan anak-anak mereka 

cenderung memiliki kelekatan yang baik 

pada anak-anak mereka, demikian juga 

sebaliknya [17]. Hubungan yang baik 

antara orang tua-anak akan berdampak 

pada keberfungsian keluarga, bagaimana 

seluruh anggota keluarga menjalin 

hubungan dalam interaksi keseharian 

mereka [18]. Interaksi yang baik antara 

anggota keluarga dan bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan menjelaskan 

bahwa keluarga tersebut berjalan sesuai 

dengan fungsinya [19]. 

Fungsi keluarga mengacu pada 

bangunan kelompok dan interaksi 

interpersonal di antara anggota keluarga, 

termasuk pemecahan masalah, 

kehangatan, kedekatan, kemampuan 

beradaptasi, peran, kontrol perilaku dan 

komunikasi [20]. Terkadang, situasi 

keluarga atau keluarga yang disfungsional 

dapat membuat seseorang menjadi stres 

dimana tanda-tanda kasih sayang dan 

komunikasi keluarga digantikan oleh 

perilaku negatif [21]. 

Interaksi dalam keluarga bersifat 

timbal balik sehingga setiap anggota 



 

 
Jurnal  KELUARGA Vol  6 No 1 Februari 2020 
 

18 
 

keluarga membentuk dan dibentuk oleh 

tindakan anggota keluarga lain [22]. 

Sosialisasi orangtua atau pengasuh 

dengan anak merupakan faktor utama 

dalam mempengaruhi tingkat 

perkembangan kontrol diri pada anak. 

Keberhasilan sosialisasi orang tua-anak 

akan mengarah pada pengendalian diri 

yang tinggi [3]. Lingkungan keluarga 

yang kondusif akan membantu remaja 

mencapai kontrol diri yang baik. 

Sebaliknya, konflik dan interaksi di 

dalam keluarga yang tidak harmonis 

berakibat buruk pada perkembangan 

remaja yang dapat mengakibatkan konrol 

diri mereka rendah [23]. Komunikasi 

adalah alat penting dalam sosialisasi 

keluarga. Orang tua yang memulai 

berbicara dengan anak-anak mereka 

menghasilkan remaja dengan tingkat 

kontrol diri yang lebih tinggi [24]. 

Pada umumnya, bila remaja 

melakukan kesalahan maka orang tua 

akan marah tanpa berusaha mengerti apa 

yang dilakukan oleh anaknya. Hal itulah 

yang membuat remaja merasa lebih 

nyaman berada di luar rumah dan dekat 

dengan  teman sebayanya yang lebih 

mengerti mereka. Namun, bila keluarga 

berusaha mengerti dan berusaha 

membantu mengatasi masalah mereka 

dengan tidak selalu menyalahkan mereka 

maka akan tercipta keluarga yang 

harmonis sehingga remaja akan tumbuh 

dengan baik dengan mengembangkan 

kepercayaan pada keluarga dan 

lingkungannya [25]. Untuk menghasilkan 

anak-anak dengan tingkat pengendalian 

diri yang lebih tinggi, praktik 

membesarkan anak yang memadai harus 

memenuhi persyaratan minimum di mana 

seseorang harus (1) memantau perilaku 

anak; (2) benar-benar melakukan 

pengawasan, (3) mengenali perilaku 

menyimpang ketika terjadi; dan (4) 

menghukum atau menolak perilaku 

tersebut [14]. 

Penelitian Kholifah dan Rusmawati 

menjelaskan bahwa keberfungsian 

keluarga dan kontrol diri remaja memiliki 

hubungan positif yang signifikan [26]. 

Namun, dalam penelitian lain dijelaskan 

bahwa kejahatan merupakan masalah 

moralitas bukan kontrol diri. Ketika 

individu tidak melihat kejahatan sebagai 

alternatif tindakan maka individu tidak 

membutuhkan pengendalian diri, dan 

kemampuan untuk mengendalikan diri 

kemudian menjadi tidak relevan sebagai 

penyebab kejahatan [8].  

 

METODE PENELITIAN  

      Penelitian ini menggunakan 

pendekatan quantitative correlation 

research [27]. Skala pengukuran 

keberfungsian keluarga menggunakan 

Family Assessment Devise (FAD) 

dirancang untuk menilai tujuh dimensi 

McMaster Model of family functioning 

yang merupakan satu-satunya skala 

penilaian keluarga yang didasarkan pada 

model penilaian dan perawatan keluarga 

yang komprehensif [28] dengan 

reliabilitas sebesar 0,95. 
Skala kontrol diri diukur 

menggunakan Self Control Scale (SCS) 

Pada awalnya skala ini terdiri dari 93 

item dengan semua cakupan kontrol atas 

pikiran, kontrol emosional, kontrol 

impuls, regulasi kinerja, dan kebiasaan 

melanggar. Selanjutnya, skala ini direvisi 

menjadi 36 item dengan lima domain 

yang relevan disebabkan ada beberapa 

item yang kurang relevan [29], [30]. 

Konsistensi reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah 0,96. 

Pengumpulan data melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada subjek 

sebanyak 516 remaja tengah terdiri dari 

216 remaja laki-laki dan 300 remaja 

perempuan di Pulau Bawean. Teknik 

Pengambilan subjek menggunakan teknik 

accidental sampling  yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan 

kebetulan dikarenakan populasi yang 

terlalu besar [31]. Data dalam penelitian 

ini dianalisis menggunakan teknik 

Moderated Regression Analysis (MRA), 

untuk melihat seberapa jauh 

keberfungsian keluarga dapat 
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mempengaruhi kontrol diri dengan jenis 

kelamin sebagai moderasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Hasil pengolahan data statistik lebih 

lanjut mengenai bagaimana pengaruh 

hubungan keberfungsian keluarga 

terhadap kontrol diri melalui moderasi 

jenis kelamin ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 1. Hasil analisa data 
Hubungan Antar Variabel B p 

Keberfungsian Keluarga -> Kontrol Diri 0.364 0.000 

Keberfungsian Keluarga * Jenis Kelamin -> Kontrol 

Diri 

0.001 0.993 

X = Keberfungsian keluarga, Y = Kontrol diri, M = Jenis kelamin 

 
Kontrol Diri Laki-laki dan Perempuan t p 

Laki-laki 1.822 .069 

Perempuan 1.829 .068 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh  Beta = 0.364 dengan p = 0.000 

(p<0.01). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara keberfungsian keluarga 

terhadap kontrol diri remaja. Selain itu, 

dari hasil analisa data menggunakan 

MRA juga dapat diketahui bahwa 

interaksi antara variabel keberfungsian 

keluarga dan jenis kelamin terhadap 

variabel control diri adalah tidak 

signifikan karena nilai Beta = 0.001 

dengan p = 0.993 (p>0.05). Hal ini 

menegaskan bahwa jenis kelamin tidak 

dapat memoderasi hubungan antara 

keberfungsian keluarga dengan kontrol 

diri. 
Dalam beberapa penelitian 

sebelumnya sebagaimana yang dilakukan 

oleh Matthews, Ponitz & Morrison 

menjelaskan bahwa kontrol diri remaja 

laki-laki lebih rendah dari remaja 

perempuan, maka dalam studi ini peneliti 

juga berusaha menganalisis tingkat 

kontrol diri laki-laki dan perempuan 

secara terpisah [32].  

Hasil study menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif yang signifikan 

antara keberfungsian keluarga dengan 

kontrol diri remaja ( = 0.364), hal ini 

berarti bahwa keberfungsian keluarga 

adalah salah satu variabel yang dapat 

mempengaruhi kontrol diri remaja 

meskipun tanpa jenis kelamin sebagai 

moderator. Hal ini senada dengan 

penelitian Kholifah dan Rusmawati yang 

menjelaskan bahwa keberfungsian 

keluarga yang tinggi akan membuat 

kontrol diri pada remaja juga tinggi [26], 

dan hal ini membuat remaja lebih dewasa. 

Selain itu, Titisari juga menjelaskan 

bahwa keluarga, sekolah, dan teman 

sepermainan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kontrol diri 

dan kenakalan-kenakalan remaja. Orang 

tua yang tidak memperhatikan anak 

dengan baik akan membuat anak 

berperilaku negatif [33].  

Meskipun keberfungsian keluarga 

memiliki pengaruh terhadap kontrol diri 

remaja namun pengaruhnya tidak terlalu 

besar, hanya sebesar 20,5%. Selebihnya, 

sebesar 79,5%, kontrol diri remaja di 

Pulau Bawean dipengaruhi hal lain diluar 

keberfungsian keluarga. Artinya, faktor 

eksternal yang mempengaruhi kontrol diri 

seperti kedekatan dengan teman sebaya, 

lingkungan sosial sekitarnya atau faktor 

yang lain lebih besar dari pada faktor 

internal. Hal ini kurang sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa keluarga adalah medan pertama 

pembentukan karakter anak termasuk 

kontrol diri. Juga penelitian yang 

menjelaskan bahwa tinggi rendahnya 
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kontrol diri anak sangat dipengaruhi 

interaksi yang ada dalam keluarga.  

Pengaruh positif dan signifikansi 

keberfungsian keluarga dengan kontrol 

diri dikarenakan menurut teori sistemik 

anggota keluarga yang aktif dan saling 

berhubungan akan mempengaruhi antara 

satu dengan yang lain. Hubungan antara 

anggota keluarga yang kurang baik atau 

buruk akan memengaruhi tinggi 

rendahnya kontrol diri pada remaja. 

Sehingga peran aktif keluarga pada masa-

masa sentitif remaja adalah faktor penting 

dalam kehidupan remaja. Artinya, bila 

hubungan dalam keluarga dan kontrol 

emosi remaja tidak baik maka akan 

berdampak negatif pada remaja 

dikemudian hari. Selain itu, gaya 

pengasuhan dalam keluarga atau 

pengawasan orang tua yang buruk 

berhubungan dengan kenakalan pada 

remaja. 

Dalam beberapa penelitian, salah 

satunya yang dilakukan Mulyati dan 

Martiastuti menjelaskan bahwa keluarga 

memiliki peran utama dalam 

perkembangan anak. Keberfungsian 

keluarga di pedesaan lebih bagus 

daripada di perkotaan. Mereka juga 

menjelaskan bahwa seberapa pentingnya 

hubungan teman sebaya, peran keluarga 

tetap lebih penting dalam membentuk 

perilaku dan tantangan untuk menghapi 

masa depan remaja [34].    
Muawanah menjelaskan bahwa 

kontrol diri adalah seperangkat tingkah 

laku yang berfokus pada keberhasilan 

mengubah diri pribadi, keberhasilan 

menangkal pengrusakan diri, perasaan 

mampu pada diri sendiri, perasaan 

mandiri atau bebas dari pengaruh orang 

lain, kebebasan menentukan tujuan, 

kemampuan untuk memisahkan perasaan 

dan pikiran rasional, serta seperangkat 

tingkah laku yang berfokus pada 

tanggung jawab atas diri pribadi [2]. 

Seseorang yang memiliki pengendalian 

diri rendah maka akan mudah terjerumus 

atau melakukan hal-hal yang tidak baik.  

Pada umumnya sudah mempelajari 

dan mengetahui mana yang termasuk 

tindakan positif atau negatif. Namun, 

remaja yang melakukan kenakalan berarti 

gagal mengembangkan kontrol diri yang 

cukup untuk membimbing dan membatasi 

setiap perilakunya. Sebagaimana 

penelitian Aroma dan Suminar  yang 

menjelaskan bahwa terdapat korelasi 

negatif yang signifikan antara tingkat 

kontrol diri dengan kecenderungan 

perilaku kenakalan remaja [35]. Namun 

hal ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Titisari pada siswa 

SMA Muhammadiyah 1 jombang yang 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kontrol diri dengan 

kenakalan remaja [36]. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kontrol 

diri. Jenis kelamin juga terbukti tidak 

dapat memperkuat hubungan 

keberfungsian keluarga dan kontrol diri 

( = 0.003). Bila hubungan antara jenis 

kelamin dengan keberfungasian keluarga 

tidak signifikan, maka ketika dilakukan 

pengujian pengaruh interaksi kontrol diri 

dengan jenis kelamin, interaksi ini juga 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

keberfungsian keluarga, dengan kata lain 

tidak terjadi moderasi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Burton at. al yang 

menjelaskan bahwa hubungan gender 

dengan kejahatan menjadi tidak 

signifikan ketika kontrol diri dimasukkan 

ke dalam analisis. 

Keluarga merupakan media remaja 

untuk belajar berbagai hal, diantaranya 

tentang bagaimana berkomunikasi dengan 

baik, menjalin hubungan dengan 

lingkungan disekitarnya, menyeleseikan 

masalah, mengidentifikasi perbuatan 

benar dan salah serta belajar mengambil 

pilihan atau sikap dalam keadaan yang 

beresiko. Keluarga yang memiliki 

pendapatan rendah cenderung menglami 

krisis perkawinan yang kemudian akan 

berdampak pada kurangnya perhatian dan 

kurang peka terhadap kebutuhan anak 
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[37]. Segala pengetahuan remaja yang 

diperoleh dari keluarga akan 

mempengaruhi kematangan psikologisnya 

dan kematangan perilaku saat ia dewasa. 

Selanjutnya, kematangan psikologis dan 

perilaku akan berdampak pada kontrol 

diri. 

Satu hal yang menarik dalam 

penelitian ini adalah ketika dilakukan uji 

secara terpisah antara laki-laki dan 

perempuan maka kontrol diri remaja laki-

laki dan perempuan tidak ada bedanya. 

Baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki kontrol diri sama atau 

seimbang. Hal ini dapat dilihat dari nilai t 

yang hanya selisih 0,07. 

Penelitian ini bertentangan dengan 

teori kejahatan yang dicetuskan oleh 

Gottfredson dan Hirschi yang 

menjelaskan bahwa kontrol diri remaja 

perempuan lebih tinggi dari remaja laki-

laki dengan hasil penelitian mereka yang 

menunjukkan bahwa banyaknya tindakan 

kriminalitas yang dilakukan oleh laki-

laki. Lebih lanjut  Matthews at. al juga 

menjelaskan bahwa anak laki-laki lebih 

sering melakukan pelanggaran-

pelanggaran di sekolah, diskors atau 

bahkan dikeluarkan dari sekolah karena 

kenakalan-kenakalan mereka [32]. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

jenis kelamin yang dijadikan moderasi 

dalam penelitian ini ternyata tidak dapat 

memodersi dengan nilai p = 0.993. 

Asumsi awal berdasarkan beberapa hasil 

penelitian yang telah lalu yang 

menjelaskan bahwa kontrol diri laki-laki 

lebih rendah dari perempuan dikarenakan 

perlakuan yang berbeda dalam keluarga, 

hingga peneliti memutuskan untuk 

menjadikannya sebagai moderator dalam 

penelitian ini, ternyata tidak terbukti 

dalam penelitian ini. Justru keberfungsian 

keluarga memikili pengaruh yang 

signifikan terhadap kontrol diri tanpa 

adanya jenis kelamin sebagai moderasi. 

Meskipun dalam analisis yang berbeda 

laki-laki memang terbukti memiliki 

kontrol diri yang berbeda dengan 

perempuan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

      Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa jenis kelamin tidak menjadi faktor 

penentu atas hubungan keberfungsian 

keluarga terhadap kontrol diri. Hubungan 

antara keberfungsian keluarga dengan 

kontrol diri justru signifikan tanpa 

kehadiran moderasi jenis kelamin, dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 20,5%. Hasil 

penelitian ini juga bertentangan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa kontrol diri remaja 

perempuan lebih tinggi dari remaja laki-

laki, sehingga anak perempuan lebih 

memiliki prestasi akademik dan sosial. 

Sebaliknya, di sekolah anak laki-laki 

lebih sering mendapatkan hukuman 

karena kenakalan mereka, seperti diskors, 

mendapatkan remidi, dan bahkan 

dikeluarkan. Dalam penelitian ini kontrol 

diri laki-laki terbukti lebih tinggi, dengan 

mean 85.86, dari perempuan, dengan 

mean 84.27. 
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